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ABSTRAK

Ema Hidayanti, 1510120004, “Program Tahfidz dalam Membentuk 
Generasi Qur’ani (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Manzilul Ulum, 
Bakalan Krapyak, Kudus)”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan pertama,
untuk mengetahui pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Aliyah 
Manzilul Uluim, Bakalan Krapyak, Kudus. Kedua, untuk memahami upaya 
program Tahfidz Al-Qur’an dalam mewujudkan generasi Qur’ani di Madrasah 
Aliyah Manzilul Ulum, Bakalan Krapyak, Kudus.

Tujuan tersebut agar dapat tercapai, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Subjek penelitian ini adalah kepala Madrasah Aliyah Manzilul 
Ulum, guru pengampu program Tahfidz putra dan putri di Madrasah Aliyah 
Manzilul Ulum, waka Kurikulum Madrasah Aliyah Manzilul Ulum, serta 
siswa yang mengikuti program Tahfidz di Madrasah Aliyah Manzilul Ulum. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan uji keabsahan data 
menggunakan uji kredibilitas dengan beberapa cara yakni perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dan teknik Triangulasi, baik triangulasi 
sumber, triangulasi waktu dan tri angulasi teknik.kemudiandata di analisis 
menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya orang yang bergelar 
Hafidz namun belum bisa mengaktualisasikan gelarnya dengan akhlak 
Qur’ani. Penelitian menunjukkan bahwa, 1) program Tahfidz di Madrasah 
Aliyah Manzilul Ulum berjalan dengan baik dan tersistem, walaupun tidak ada 
penargetan hafalan, tetapi siswa mampu menghafal dengan istiqomah. Bentuk 
evaluasainya adalah nyeprapat, semesteran, dan hafalan akhir disimak guru 
pengampu dan orang tua, 2) program Tahfidz di Madrasah Aliyah Manzilul 
Ulum dapat membentuk generasi Qur’ani dengan beberapa upaya yaitu 
rutinitas bersama Al-Qur’an, keistiqomahan waktu, adanya guru yang mampu 
dan kharismatik, dan penjagaan Akhlaqul Karimah di semua pihak Madrasah. 
Upaya tersebut sebagai dasar untuk mengaktualisasikan nilai Al-Qur’an dalam 
program Tahfidz, sehingga mampu dikatakan mempunyai karakter yang 
Qur’ani.
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